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Dari pembahasan sebelumnya dapat diambil kesimpulan, yaitu :  
1. Inovasi fasilitas pelayanan dapat meningkatkan jumlah nasabah di Bank 
Syariah Indonesia Kantor Kas Tulungagung Trade Center (Ex. 
BRISyariah)  
Inovasi fasilitas pelayanan yang dipraktekkan di Bank Syariah 
Indonesia Kantor Kas Tulungagung Trade Center (Ex. BRISyariah) 
adalah tentang inovasi fasilitas pelayanan tersebut meliputi: Individu, 
Perusahaan, Digital Banking, dan Kartu. Sedangkan inovasi nya seperti: 
Penyaluran KUR syariah, penyaluran Subsidi Bantuan Uang Muka atau 
SBUM, penawaran Saham Perdana untuk investor, dan pengembangan 
inovasi teknologi internal bussines process yaitu Kemaslahata Untuk 
Rakyat Madani (i-Kurma).  
2. Inovasi kualitas layanan dapat meningkatkan jumlah nasabah di Bank 
Syariah Indonesia Kantor Kas Tulungagung Trade Center (Ex. 
BRISyariah)  
Kualitas layanan yang dipraktekkan Bank Syariah Indonesia Kantor 
Kas Tulungagung Trade Center (Ex. BRISyariah) adalah dengan 
Kehandalan (Reability), Daya Tanggap  (responsiveness), Jaminan 
(assurance), Empati  (emphaty), dan Perwujudan (tangible). Hal ini dapat 





(Reability), Daya Tanggap  (responsiveness), Jaminan (assurance), 
Empati  (emphaty), dan Perwujudan (tangible). Untuk kebutuhan fisik 
dapat dilihat dari terpenuhinya keinginan nasabah. Sedangkan kebutuhan 
kehandalan bias dilihat dari ketanggapan dan keramahan karyawan 
seperti CS. Untuk kebutuhan perwujudan bias dilihat dari inovasi produk 
di Bank Syariah Indonesia Kantor Kas Tulungagung Trade Center (Ex. 
BRISyariah). 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan tersebut, saranyang dapat diberikan 
adalah sebagai berikut. 
1. Saran untuk Bank Syariah Indonesia Kantor Kas Tulungagung Trade 
Center (Ex. BRISyariah). 
a. Pihak BSI seharusnya lebih giat lagi dalam mensosialisasikan kepada 
masyarakat luas bahwa tiga bank BUMN syariah sudah bergabung 
menjadi satu, yaitu Bank Syariah Indonesia. Hal ini dikarenakan 
masih banyak masyarakat yang belum tahu bahwa tiga bank Syariah 
BUMN sudah digabung menjadi satu, yaitu Bank Syariah Indonesia. 
b. Pihak bank juga harus lebih gencar dalam mempromosikan produk-
produk layanannya pada masyarakat. Gencarnya promosi akan 
membuat produk layanan Bank Syariah Indonesia lebih dikenal oleh 
masyarakat luas. Sehingga mendorong minat masyarakat untuk 
beralih menggunakan produk-produk layanan bank syariah khususnya 





c. Inovasi terbaru tentang batas minimal saldo ATM seharusnya 
dievaluasi. Hal ini dikarenakan terdapat nasabah yang merasa 
keberatan dengan batas minimal saldo ATM yang ditentukan oleh 
pihak bank. Awalnya batas minimal saldo ATM sebesar Rp. 500.000. 
Sedangkan inovasi dan kebijakan terbaru pihak bank menentukan 
batas minimal saldo ATM menjadi Rp. 1.000.000. Adanya kebijakan 
atau inovasi tersebut nasabah merasa keberatan. 
2. Saran untuk peneliti selanjuatnya 
Diharapkan agar waktu yang digunakan untuk penelitian ini tidak 
singkat atau dengan kata lain penelitian ini membutuhkan waktu yang 
relatif lama karena harus memastikan apakah pihak bank yang akan diteliti 
mempunyai waktu dalam memberikan data-data seperti inovasi fasilitas 
pelayanan dan kualitas layanan yang dipraktekkan. 
